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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Metode Pengumpulan Data 

Metodologi pengambilan data yang digunakan penulis untuk Perancangan 

Media Informasi Tentang Diet Sehat pada Wanita Usia 20-24 Tahun adalah 

dengan melakukan metodologi kualitatif, kuantitatif, dan studi referensi untuk 

dijadikan sebuah pedoman dalam melakukan pembuatan visual media informasi 

yang sebelumnya sudah ada.  

Dalam pengumpulan data kualitatif penulis melakukan wawancara kepada 

ahli gizi sebagai pakar yang memahami tentang diet serta menawarkan 

narasumber untuk ikut serta dalam pembuatan media informasi tersebut. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendalami permasalahan diet yang terjadi pada 

saat ini serta mencari insight seputar diet untuk perancangan media informasi. 

3.1.1  Wawancara 

3.1.1.1 Wawancara Dengan Ahli Gizi 

Wawancara dilakukan penulis kepada ahli gizi Almaida Putri 

Utami Amd, Gz. Penulis melakukan wawancara melalui video call pada 

tanggal 10 September 2021. Ibu Almaida menjalankan praktek menjadi 

ahli gizi di puskesmas Sangiang di Kota Tangerang, beliau 

berpengalaman mengenai diet dan diet sehat sesuai dengan kebutuhan 

gizi. 

Ibu Almaida menjelaskan, pengertian diet merupakan pengaturan 

makan yang seharusnya sesuai dengan kebutuhan dan tidak hanya 

sekedar untuk menjaga berat badan saja, tetapi untuk mempertahankan 

kondisi tubuh agar tetap sehat. Jika ada orang yang mengatakan diet 

untuk menjaga berat badan (menurunkan atau menaikkan berat badan) itu 

pengertian yang salah. Inti dari diet merupakan suatu pengaturan asupan 

makanan yang masuk ke dalam tubuh, hal ini berbeda dengan pola 
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makan yang memiliki pengertian untuk susunan jenis dan jumlah 

makanan yang nantinya dikonsumsi di waktu tertentu dan ini terdiri dari 

frekuensi makan, jenis makanan, dan porsi makan.  

                 

Gambar 3. 1 Wawancara Ahli Gizi 

Beliau menyarankan untuk konsultasi terlebih dahulu kepada ahli 

sebelum melakukan diet, karena diet merupakan pengaturan makanan 

yang personalize atau individual sehingga tidak pernah sama. Ibu 

Almaida mencontohkan diet antara A,B sampai Z tidak ada yang sama 

karena setiap orang memiliki kebutuhan dan kondisi yang berbeda-beda 

seperti sidik jari saja setiap orang saja berbeda. Tetapi tidak semua orang 

paham di bidang tertentu seperti di bidang gizi ini kecuali orang-orang 

yang memang aware dengan kondisi tubuhnya dan permasalahan seputar 

gizi. Dan untuk melakukan diet, seseorang harus benar-benar 

mempelajari dirinya terlebih dahulu kebutuhan serta kondisi tubuhnya. 

Karena masalah diet merupakan hal personal dan individual yang tidak 

bisa disamaratakan.  

Sehingga diet sehat merupakan pengaturan makan sesuai 

kebutuhan dan kondisi badan, karena berat badan dan tinggi badan 
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walaupun hanya beda sedikit (contoh: 0,1 kg atau 0,1 cm) akan memiliki 

kebutuhan yang berbeda. Banyak jenis-jenis diet yang ada pada saat ini 

seperti diet mayo, diet keto, diet ocd, dan sebagainya. Tetapi dilihat lagi 

dengan kebutuhan dan kondisi tubuh, seperti seseorang yang memiliki 

penyakit penyerta melakukan suatu diet khusus, hal ini dilakukan untuk 

mempertahankan kondisi tubuhnya. Misalkan, diet yang dilakukan oleh 

orang yang memiliki darah rendah dengan melakukan pemilihan bahan 

makanan yang mengandung sedikit garam tetapi tinggi kalium. Jenis diet 

sebenarnya banyak sekali, dan pemilihan jenis diet dilakukan sesuai 

kondisi tubuh dan kebutuhan tubuh serta pemilihan bahan makanan yang 

nantinya akan dikonsumsi.  

Beliau mengatakan masih banyak informasi seputar diet yang 

tidak tepat, seperti masih banyaknya mitor diet yang ada pada saat ini. 

serta informasi diet seperti menawarkan program diet tanpa olahraga, 

menurunkan berat badan 6 kg dalam seminggu, 2 kg dalam sehari dan 

lainnya. Beliau mengatakan pada dasarnya menurunkan berat badan 

hanya bisa 4 kg dalam sebulan dan itu sudah maksimal serta dibawah 

pengawasan ahli. Beliau juga mengatakan bahwa diet yang benar dan 

aman dengan melakukan defisit kalori ataupun diet sehat dengan 

menerapkan diet seimbang. Karena metode diet tersebut tidak memiliki 

paksaan seperti boleh atau tidak bolehnya mengkonsumsi sesuatu dan 

aman jika dijalankan dengan jangka waktu yang panjang. Karena jenis 

diet populer yang ada pada saat ini cenderung memiliki efek samping jika 

dijalankan dengan jangka waktu yang panjang. Dan banyaknya 

pantangan dalam mengkonsumsi sesuatu. 

Penulis menawarkan Ibu Almaida untuk ikut serta dalam 

membuat media informasi dalam pembuatan konten mengenai diet. Ibu 

Almaida mengatakan perlunya informasi yang jelas tentang pengetahuan 

diet itu seperti apa, bagaimana langkah yang tepat sebelum melakukan 

diet. Hal ini dilakukan untuk mengurangi resiko buruk dari diet yang 
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dilakukan dengan cara tidak tepat. Dan beliau memberi saran untuk 

membuat media informasi mengenai diet di media sosial khususnya 

instagram karena banyak orang-orang menggunakan instagram karena 

dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

3.1.2 Kuesioner 

Penulis melakukan metode kuantitatif dengan cara teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner yang dibuat melalui google form, penulis melakukan 

metode random sampling dengan menyebarkan google form kepada wanita 

usia 20-24 tahun berdomisili di wilayah JaBoDeTaBek dan pembagian google 

form  tersebut dilakukan dengan cara online. 

                   

 Gambar 3. 2 Hasil Usia Responden 

Dalam pengumpulan data melalui pengisian kuesioner di google form, 

penulis mendapatkan 100 responden wanita dengan hasil tertinggi 31% untuk 

usia 20 tahun, 30% untuk usia 22 tahun, 20% untuk usia 21 tahun, 10% untuk 

usia 24 tahun, dan terendah 9% untuk usia 23 tahun.  

                    

Gambar 3. 3 Hasil Domisili Responden 
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Hasil dari kuesioner untuk mengetahui domisili responden dengan jumlah 

tertinggi 53% berdomisili di Jakarta, 33% responden berdomisili di Tangerang, 

7% untuk responden yang berdomisili di Bekasi, 4% berdomisili di Depok, dan 

3% responden berdomisili di Bogor. 

                  

Gambar 3. 4 Hasil apakah Responden melakukan diet 

Hasil dari kuesioner tentang responden melakukan diet selama 1 tahun 

belakangan ini dengan 71%  dengan  jumlah  71 responden pernah melakukan diet 

dan 29% dengan jumlah 29% responden tidak melakukan diet. 

                   

Gambar 3. 5 Hasil Konsultasi Responden 

Dari hasil kuesioner dengan 67% dengan jumlah 67 responden tidak 

melakukan konsultasi terlebih dahulu sebelum melakukan diet dan 13% dengan 

jumlah 13 responden melakukan konsultasi kepada ahli sebelum melakukan diet. 
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Gambar 3. 6 Hasil Responden Memperhatikan Penampilan Fisik 

Hasil dari kuesioner dengan menggunakan linear scale untuk mengetahui 

seberapa banyak responden yang memperhatikan penampilan fisik mereka dengan 

memberikan angka 1 sampai 4, jumlah tertinggi terdapat pada angka 3 yaitu 52% 

dengan jumlah 52 responden, angka ke 4 mendapatkan 28% dengan jumlah 28 

responden, angka ke 2 mendapatkan 19% dengan jumlah 19 responden, dan  

terendah pada angka 1 yaitu 1% dengan jumlah 1 responden. 

          

Gambar 3. 7 Hasil Responden Berencana Melakukan Diet 

Dari hasil kuesioner dengan menggunakan linear scale untuk penulis 

mengetahui seberapa banyak responden yang berencana melakukan diet untuk 

mendapatkan penampilan fisik yang ideal, dan didapatkan jumlah tertinggi pada 

angka 4 yaitu 38% dengan jumlah 38 responden, angka ke 3 diurutan kedua hanya 

selisih 1% dari angka 4 yaitu 37% dengan jumlah 37 responden, angka 2 

mendapatkan 18% dengan jumlah responden 18, dan angka 1 mendapatkan 7% 

dengan jumlah 7 responden. 
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Gambar 3. 8 Hasil Responden Mencari Informasi Mengenai Diet 

Hasil kuesioner dari responden yang mencari informasi yang berkaitan 

dengan diet dan cara melakukan diet sehat dengan hasil terbanyak yaitu 90% 

dengan jumlah 90 responden pernah melakukan pencarian informasi tersebut dan 

10% dengan jumlah 10 responden tidak pernah melakukan pencarian informasi. 

       

Gambar 3. 9 Hasil Responden Mencari Informasi Mengenai Diet 

Dan hasil kuesioner dengan media yang digunakan dalam pencarian 

informasi yaitu 90% dengan jumlah 90 responden menggunakan media sosial 

sebagai media pencarian, 2% menggunakan media cetak seperti buku,majalah, 

dan 8% tidak pernah melakukan pencarian. 

Maka disimpulkan banyak wanita yang ingin atau sedang melakukan diet 

karena memperhatikan bentuk fisik serta kesehatan pada tubuhnya. Namun masih 

banyak wanita tidak memahami cara memilih diet yang tepat sesuai kebutuhan 

serta kondisi tubuh mereka atau tidak mengetahui metode diet sehat yang mudah 

tanpa adanya paksaan tertentu selain metode diet yang ada pada saat ini. 
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3.1.3 Studi Eksisting 

Pada studi eksisting yang digunakan oleh penulis yaitu buku “Diet 

Clopedia” karya Go Dok dan buku “I Hate Diet” karya Yulia Baltschun. Sebagai 

panduan untuk isi buku yang akan dibahas oleh penulis dalam perancangan buku 

informasi tentang diet sehat juga meneliti kekurangan dan kelebihannya. Kedua 

media informasi ini membahas tentang diet. 

1. Buku Dietclopedia 

 

Gambar 3. 10 Buku Studi Eksisting 1 

(https://ebooks.gramedia.com/id/buku/dietclopedia-110-rahasia-diet-sehat) 

Buku ini diterbitkan pada tahun 2019. Buku ini dibuat untuk memberikan 

informasi berbagai macam metode diet yang ada pada saat ini. Tentu dalam sekian 

banyaknya pembahasan dalam buku tersebut, terdapat beberapa bagian yang 

membahas tentang diet sehat. 

Tabel 3 1 SWOT Studi Eksisting 1 

Strengths Weaknesses 

1. Pembahasan yang diberikan sangat 

detail di setiap poin konten yang 

dibahas. 

2. Buku ini menekankan berbagai 

macam metode diet yang ada pada saat 

ini secara lengkap. 

1. Dibeberapa halaman buku terdapat 

full dengan teks dan dikhawatirkan 

pembaca merasa bosan saat membaca. 

2. Ada beberapa kata atau istilah yang 

sulit dimengerti dan tidak diberi 

penjelasan secara tulisan maupun dalam 

https://ebooks.gramedia.com/id/buku/dietclopedia-110-rahasia-diet-sehat
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bentuk visual.  

Opportunities Threats 

Buku ini memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi secara mendetail 

tentang diet dan metode-metode diet 

yang ada pada saat ini. 

Pada saat ini, banyak buku yang lebih 

menarik perhatian khususnya pada 

wanita. Media berwarna, bergambar 

dan lebih singkat menjaga fokus wanita 

dalam membaca. 

 

Dari buku “Dietclopedia” penulis belajar untuk mengangkat beberapa hal 

yang relevan dan fokus terhadap diet sehat. penulis juga ingin memadatkan isi 

konten buku agar lebih mudah dipahami dan memperbanyak visual dengan 

berbagai warna agar tidak terlihat monoton. Penulis juga menonjolkan hal-hal 

penting pada isi konten dan memberikan visual yang lebih baik dalam 

mempresentasikan isi konten pada buku. 

2. Buku I Hate Diet 

 

 Gambar 3. 11 Buku Studi Eksisting 2  

(https://www.goodreads.com/book/show/57041883-i-hate-diet) 

Buku ini diterbitkan pada tahun 2021. Buku ini membahas tentang 

bagaimana cara memperbaiki dan menetralisir perasaan negative mengenai 

perspektif diet dan tubuh yang sering menjadi masalah di berbagai kalangan. 

Tabel 3 2 SWOT Studi Eksisting 2 
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Strengths Weaknesses 

1. Pembahasan yang diberikan sangat 

detail di setiap poin konten yang 

dibahas. 

2. Isi konten berlandaskan ilmu 

pengetahuan. 

3. Cover buku eye-catching. 

1.Dibeberapa halaman buku terdapat 

full dengan teks dan dikhawatirkan 

pembaca merasa bosan saat membaca. 

2. Ada beberapa kata yang sulit 

dipahami karena tidakada penjelasan 

secara tulisan maupun bentuk visual. 

Opportunities Threats 

Buku ini memiliki tujuan untuk 

memberikan informasi secara mendetail 

tentang diet serta beberapa motivasi 

yang diberikan. Sehingga tidak hanya 

untuk diet tetapi juga kehidupan yang 

lebih sehat. 

Pada saat ini, banyak buku yang lebih 

menarik perhatian khususnya pada 

wanita dan membutuhkan penjelasan 

yang lebih singkat. 

  

Dari buku “I Hate Diet” penulis belajar untuk tidak lupa memberikan 

visual yang akan mendukung konten buku yang dibuat. Penulis juga akan 

membahas lebih hal-hal penting dalam diet sehat dengan bahasa yang casual 

namun tetap sopan dan mudah dipahami. 

3.1.4 Studi Referensi 
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Gambar 3. 12 Referensi Buku Manual 

(https://www.behance.net/gallery/15984963/Flavored-oils-Book) 

Untuk mendapatkan gambaran buku yang nantinya penulis akan rancang, 

penulis melakukan studi referensi pada buku manual dan melakukan analisis 

dari segi visual buku tersebut. Buku manual yang dianalisis oleh penulis 

merupakan buku aromatizados. 

 Buku tersebut memiliki karakterristik yang dikemas secara sederhana. Isi 

dari buku tersebut rata-rata memilki warna-warna yang fresh dan memiliki 

visual yang minimalis. Karena tujuan dari buku tersebut bukanlah untuk 

hiburan atau hanya menonjolkan estetika, tetapi buku tersebut menyampaikan 

suatu informasi berupa instruksi. Dari instruksional tersebut, layout pada buku 

ini disusun dengan memiliki peletakan yang terstruktur dan beruntut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. 13 Ilustrasi Pada Referensi Layout Buku 

(https://www.behance.net/gallery/107533777/Happy-Polish-Cookbook) 

Buku ini merupakan buku masak dengan mengenalkan masakan-masakan 

dari negara Polandia dengan cara yang menyenangkan. Seperti pada gambar 

diatas, bisa dilihat bahwa layout pada buku ini memanfaatkan white space 

sehingga terlihat lebih bersih dan sederhana. Gaya ilustrasi yang digunakan 

adalah vector dengan bentuk yang organis tanpa mengubah bentuk asli dari 

objeknya. Penggunaan warna pada buku ini dominan menggunakan warna-

warna yang hangat. Ilustrasi yang digunakan memberikan peran untuk 

menggambarkan atau mempresentasikan isi konten dari buku tersebut, hal 
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tersebut bertujuan untuk memperjelas isi konten yang ada atau ilustrasi 

sebagai pendukung informasi. 

3.2  Metode Perancangan 

Menurut Landa (2014) metode perancangan dalam suatu proses 

pembuatan sebuah desain memiliki beberapa tahap, yaitu: 

1. Orientation  

Di tahap ini penulis menentukan sebuah topik dan penulis melakukan 

pencarian data agar topik yang nantinya akan diangkat memiliki 

informasi berdasarkan fenomena dan fakta yang ada. 

2. Analysis  

Penulis menentukan target audiens yang menjadi target sasaran 

perancangan desain yang akan dibuat. Selanjutnya penulis 

menentukan masalah yang terjadi, dan penulis mencari solusi 

permasalahan tersebut.  

 3.    Concept 

Pada tahap ini penulis menyusun konsep atau ide dengan membuat 

mind mapping serta moodboard untuk menentukan konsep desain 

sebagai acuan untuk perancangan desain yang akan dibuat. Konsep 

desain yang dibuat disesuaikan dengan data yang ada dan telah 

dianalisis oleh penulis.  

4.   Design Development  

Pada tahap ini penulis memasuki tahap pembuatan sketsa dari 

konsep yang telah dibuat dengan mencari beberapa refernsi visual 

dan untuk mengetahui tampilan visual yang sesuai. Setelah membuat 

sketsa, penulis masuk pada tahap digitalisasi dari sketsa yang sudah 

dibuat dan dijadikan penulis untuk sebuah desain sebagai media 

informasi. Tahap pembuatan desain tidak bisa dilakukan hanya 

sekali saja, melainkan ada beberapa tahap yang akan diterima 

penulis seperti revisi sampai proses digitalisasi akan dibuat kedalam 
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bentuk mockup sebagai hasil akhir proses digitalisasi visual yang 

dibuat oleh penulis sebagai gambaran hasil produksi. 

 

5.   Implementation 

Dalam tahap ini merupakan tahap terakhir untuk desain yang telah 

dibuat visualnya dan sudah tidak terdapat revisi dan mockup akan 

memasuki tahap produksi. dan penulis melakukan finishing produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


